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Abstract
This research aims to determine the influence of financial literacy and financial technology on
the financial inclusion of MSMEs in Medan City (Case Study in Medan Sunggal District). This
research uses a quantitative type of research. The population in this study was 361 MSME actors
in Sunggal District, so the sample in this study was 78. The data collection technique in this
research was by distributing questionnaires to respondents and the data was processed through
the SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) software program.

Based on hypothesis testing that: a) financial literacy has a positive and significant effect
on financial inclusion in Medan Sunggal MSMEs (tcount> ttable, 5.426 > 1.992 at sig. 0.000 <
0.05 so that the research hypothesis H1 is accepted. b) Financial Technology has a positive
effect and significant impact on financial inclusion in Medan Sunggal MSMEs (tcount value >
ttable 7.590 > 1.992 at sig. 0.000 < 0.05 so that the research hypothesis H2 is accepted. c)
financial literacy and financial technology simultaneously have a significant effect on financial
inclusion (Fcount value > Ftable, 716.278 > 3.12 at sig. 0.000 <0.005) so that the research
hypothesis H3 is accepted.

The results of this research show that partially and simultaneously financial literacy and
financial technology have a significant effect on the financial inclusion of MSMEs in Medan
Sunggal District.

Keywords: financial literacy, financial technology, financial inclusion
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PENDAHULUAN

UMKM merupakan usaha yang produktif untuk dikembangkan sebagai pendukung
perkembangan ekonomi di Indonesia dan mempengaruhi sektor-sektor lainnya. Perkembangan
UMKM vyang besar ditunjukkan oleh banyaknya jumlah usaha dan pengusaha serta
kontribusinya terhadap pendapatan nasional dan penyediaan lapangan kerja.

UMKM di kota Medan merupakan industri yang tetap eksis karena kegiatan di bidang ini
tidak terpengaruh dengan adanya krisis. Pengalaman negara-negara maju menunjukkan bahwa
UMKM adalah inovasi produksi dan teknologi. Pertumbuhan jumlah wirausahawan yang kreatif
dan inovatif menciptakan tenaga kerja terampil dan fleksibel dalam proses produksi untuk
menghadapi pertumbuhan permintaan pasar yang cepat.

Perkembangan UMKM masih terhambat beberapa faktor, yaitu lemah pada segi modal,
produksi, pemasaran dan sumber daya manusia. Beberapa masalah tersebut apabila tidak
ditangani dengan serius akan berdampak pada kinerja UMKM.

Peningkatan literasi keuangan dan financial technology dapat memberikan kontribusi yang
besar dalam menolong para pelaku UMKM untuk meminimalisir resiko yang bisa terjadi dalam
pengelolaannya dan mengambil keputusan dalam pengelolaan keuangan serta pengajuan
pembiayaan modal secara langsung tanpa prosedur yang rumit. Oleh karena itu, penulis tertarik
membahas penelitian berjudul

“Pengaruh Literasi Keuangan dan Financial Technology Terhadap Inklusi Keuangan
UMKM Kota Medan (Studi Kasus Pada Kecamatan Medan Sunggal)”.

LITERASI KEUANGAN

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 76/POJK.07/2016 tentang
Peningkatan Literasi dan Inklusi Keuangan di Sektor Jasa Keuangan Bagi Konsumen dan
Masyarakat, literasi keuangan adalah pengetahuan, keterampilan dan keyakinan yang
dipengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan
pengelolaan keuangan dalam kesejahteraan.

Indikator Literasi Keuangan
Literasi keuangan mencakup beberapa aspek yang digunakan untuk mengetahui tingkat
literasi keuangan seseorang, yaitu:

1. Pengetahuan umum (general knowledge), yaitu tentang pengetahuan dasar seseorang
tentang cara mengatur keuangan yang dimiliki secara pribadi, keluarga maupun usaha
yang dijadikan sebagai acuan dalam mengelola keuangan. Kurangnya pengetahuan
keuangan dapat menimbulkan kesalahan dalam mengambil keputusan untuk
menabung, meminjam maupun berinvestasi (Chend and Volpe, 1998).

2. Tabungan dan pinjaman (saving and borrowing), menurut UU Perbankan No 10
tahun 1998 tabungan merupakan simpanan nasabah yang penarikannya dapat
dilakukan sewaktu-waktu oleh nasabah serta sesuai dengan syarat-syarat yang telah
disepakati. Tabungan adalah simpanan uang seseorang dari sebagian pendapatan yang
tidak dikonsumsi melainkan disiapkan atau digunakan untuk kebutuhan di masa yang
akan datang (Dwi Latifiana, 2017). Pinjaman merupakan kredit yang diberikan
kreditur kepada individu dengan tenggak waktu tertentu untuk pelunasannya kembali,
bank merupakan lembaga yang menerima setoran dari individu atau badan tertentu
dan membuat pinjaman atau kredit (Manurung, 2009).
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3. Asuransi (insurance), yaitu salah satu bentuk pengendalian resiko yang
dilakukan dengan cara mengalihkan resiko dari satu pihak ke pihak yang
lain (Akmal dan Saputra, 2006).

4. Investasi (investment), yaitu menanamkan sejumlah uang (dana) di suatu
tempat dengan harapan uang tersebut dapat bertambah banyak dan
menguntungkan (Istijanto, 2009). Menurut Haming (2010), investasi
merupakan pengeluaran dana pada masa sekarang dengan tujuan untuk
mendapat keuntungan yang lebih besar di masa yang akan datang.
Investasi merupakan menyimpan sejumlah uang atau aset yang dimiliki
yang disimpan untuk memperoleh keuntungan yang lebih di masa yang
akan datang (Dwi Latifiana, 2017).

FINANCIAL TECHNOLOGY (FINTECH)

Bank Indonesia memberi definisi financial technonolgy (fintech) yang diatur
pada Pasal 1 Angka 1 Peraturan Bank Indonesia Nomor 19/12/FBI/2017 Tentang
Penyelenggaraan Teknologi Finansial bahwa “Teknologi Finansial adalah penggunaan
teknologi dalam sistem keuangan yang yang menghasilkan produk layanan,
teknologi, dan/atau model bisnis baru serta dapat berdampak pada stabilitas
moneter, stabilitas sistem keuangan, dan/atau efesiensi, kelancaran, keamanan, dan
kendala sistem pembayaran”.

Menurut Word Bank dalam (Nizar, 2017) financial technology industri yang
terdiri dari perusahaan-perusahaan yang menggunakan teknologi agar sistem
keuangan dan penyampaian layanan keuangan lebih efisien. Pengertian lain
menerangkan bahwa financial technology adalah bukan layanan yang diberikan oleh
perbankan melainkan model bisnis baru yang sangat membantu masyarakat.
Financial technology memberikan jasa berupa transaksi keuangan tanpa harus
memiliki rekening seperti diperbankan pada umumnya.

INKLUSI KEUANGAN

Menurut World Bank (2016) inklusi keuangan didefinisikan sebagai akses
terhadap produk dan layanan jasa keuangan yang bermanfaat dan terjangkau dalam
memenuhi kebutuhan masyarakat maupun usahanya. Dalam hal ini transaksi,
pembayaran, tabungan, kredit dan asuransi yang digunakan secara bertanggung
jawab dan berkelanjutan.

Sedangkan berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan atau OJK Nomor
76/POJK.07/2016, inklusi keuangan adalah suatu ketersedian akses untuk berbagai
produk, layanan jasa keuangan dan lembaga. Berbagai jasa keuangan di dalamnya
bisa dipilih sesuai kemampuan dan keperluan masyarakat sebagai upaya
meningkatkan kesejahteraannya.

Inklusi keuangan juga didefinisikan sebagai proporsi individu dan perusahaan
yang menggunakan produk dan jasa keuangan dengan proses mempromosikan akses
yang terjangkau, tepat waktu dan memadai untuk berbagai produk dan jasa
keuangan vyang diatur dan memperluas penggunaannya oleh semua segmen
masyarakat melalui penerapan pendekatan yang ada termasuk kesadaran keuangan
dan pendidikan dengan tampilan untuk mempromosikan kesejahteraan keuangan
serta inklusi ekonomi dan sosial (Pulungan & Ndururu, 2019).
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Berdasarkan dua pengertian diatas, bisa disimpulkan bahwa inklusi keuangan
adalah suatu kondisi yang memungkinkan setiap orang untuk bisa mempunyai akses
dalam memanfaatkan produk atau layanan jasa keuangan, seperti melakukan
pinjaman, mempunyai asuransi, tabungan, atau memanfaatkan produk transaksi
digital seperti m-banking atau wuang elektronik dari perusahaan tertentu.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis pedekatan secara kuantitatif, dimana akan
menemukan besarnya pengaruh dari variabel bebas (independen) terhadap variabel
terikat (variabel dependen). Metode penelitian kuantitatif merupakan metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk untuk
meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan datanya menggunakan
instrumen penelitian dan analisis data bersifat statistik (Sugiyono, 2018). Tujuan
dari metode ini untuk menguji hipotesis yang telah diterapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Data
1. Hasil Uji Statistik Deskristif
2. Uji Statistik Deskriptif

Std.

N Range | Minimum | Maximum | Mean | Deviation | Variance
Literasi
Keuangan (X1) 8 12 27 39 34,06 2,760 7,619
Financial
Technology 78 13 25 38 33,12 2,887 8,337
(X2)
Inklusi
Keuangan (Y) 78 12 24 36 31,60 2,779 7,723

Sumber : Data Olahan SPSS.
Berdasarkan data tabel diatas adalah sebagai berikut :
Berdasarkan hasil analisis tabel 4.4 dapat dilihat bahwa deskriptif dari setiap
variabel memiliki nilai rata-rata yang lebih besar dari standar deviasinya (mean >
std. deviation), maka menunjukkan bahwa masing-masing data bersifat homogen.
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1. Hasil Uji Normalitas

Uji Normal Probability Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: y

10

0.6

0,44

Expected Cum Prob

0,29

Observed Cum Prob

Sumber : Data Olahan SPSS.
Berdasarkan gambar chart diatas bahwa titik titik ploting pada Normal
P-P Plot of Regression Standardized Residual selalu mengikuti dan
mendekati garis diagonalnya,sehingga diambil keputusan uji normalitas teknik
probability plot dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.
Pada tabel di atas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200 > 0,05
dapat disimpulkan bahwa data responden pada penelitian yang dilakukan
menunjukkan berdistribusi normal.

Uji Histogram
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Histogram

Dependent Variable: y
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Regression Standardized Residual

Pada gambar diatas grafik histogram memberi pola distribusi melenceng ke kanan
yang artinya data berdistribusi normal dan memenuhi asumsi normalitas.

2. Hasil Uji Multikolinearitas

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) -1,292 ,897 -1,441 ,154
Literasi 422 ,078 412 5,426 ,000 ,115( 8,706
fin_tec ,562 ,074 ,577| 7,590 ,000 ,115[ 8,706

a. Dependent Variable: inklusi

Sumber : Data Olahan SPSS.

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan nilai tolerance masing-masing
variabel lebih besar dari 0,10. Kemudian nilai VIF dari masing-masing
variabel lebih kecil dari 10,0. Berarti data variabel yang diuji tidak
mengandung gejala multikolinearitas.

1. Hasil Uji Heteroskedastisitas
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**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil Uji Heteroskedastisitas
Dari output diatas diketahui bahwa nilai signifikansi untuk variabel literasi
keuangan (X1) adalah 0.616 dan nilai signifikansi financial technology (X2)
adalah 0,343
disimpulkan tidak terjadi heterokedastisitas.

lebih besar dari

2. Analisis Regresi Linier Berganda

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

nilai sign

Coefficients?

ifikansi

0,05 maka

2023
ISSNOnline: 2685-984X
Correlations
Unstandardized
literasi fin_tec Residual

Spearman's literasi Correlation Coefficient 1,000 ,909™ ,058
rho Sig. (2-tailed) ,000 616
N 78 78 78
fin_tec Correlation Coefficient ,909™ 1,000 ,109
Sig. (2-tailed) ,000 ,343
N 78 78 78
Unstandardiz  Correlation Coefficient ,058 ,109 1,000

ed Residual  sjg. (2-tailed) 616 ,343
N 78 78 78

dapat

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 1,292 ,897 -1,441 ,154
literasi 422 ,078 412 5,426 ,000 ,115 8,706
fin_tec ,562 ,074 577 7,590 ,000 ,115 8,706

a. Dependent Variable: inklusi

Sumber :

Data Olahan SPSS.
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Dari tabel di atas, sehingga didapatkan persamaan sebagai berikut :
Y = 1,292 + 0,422X1 + 0,562X2 + e
Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa :

a. Variabel literasi keuangan dan financial technology mempunyai arah koefisien
yang bertanda positif terhadap inklusi keuangan.

b. Koefisien literasi keuangan memberikan nilai sebesar 0,422 yang berarti bahwa
meningkatnya literasi keuangan dapat meningkatkan inklusi keuangan sebesar
0,422.

c. Koefisien financial technology memberikan nilai sebesar 0,562 yang berarti
bahwa meningkatnya financial technology dapat meningkatkan inklusi
keuangan sebesar 0,562.

3. Hasil Uji T ( Parsial )

Hasil Uji T (Parsial)

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,292 ,897 1,441 ,154
literasi 422 ,078 412 5,426 ,000
fin_tec ,562 ,074 577 7,590 ,000

Sumber : Data olahan SPSS.

Pada penelitian ini jumlah sampel n = 78, maka diperoleh nilai koefisien tapel
= 1,992 pada sig. 0,05. Berikut dapat dijabarkan mengenai hasil pengujian
parsial sebagai berikut:

a. literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi
keuangan pada UMKM Medan Sunggal (nilai thiwng™> tave, 5,426 > 1,992
pada sig. 0,000 < 0,05 sehingga hipotesis penelitian H; diterima.

b. Financial Technology berpengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi
keuangan pada UMKM Medan Sunggal (nilai thiyng™> taper 7,590 > 1,992
pada sig. 0,000 < 0,05 sehingga hipotesis penelitian H, diterima.

4. Hasil Uji F ( Simultan )
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Uji F (Simultan)
ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 565,095 2 282,547 716,278 ,000P

Residual 29,585 75 ,394

Total 594,679 77

a. Dependent Variable: inklusi

b. Predictors: (Constant), fin_tec, literasi

Sumber :

Data diolah SPSS.

Pada penelitian ini jumlah sampel n = 78, dimana nilai df (1) = k — 1 = 3-1 =

2 dan nilai df (2) = n-k = 78- 3 =

75 maka diperoleh Figpe

= 3,12 pada

sig.0,005. Sedangkan nilai Fhitung = 716,278 pada sig.0,000. Dari tabel diatas
dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan dan financial technology secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap inklusi keuangan (nilai Fpiwyng > Fraper, 716,278 >

3,12 pada sig. 0,000<0,005) sehingga hipotesis penelitian Hs diterima.

5. Hasil Uji Determinasi ( R2 )

terhadap Inklusi Keuangan.

Hasil Uji Determinasi R?

Model Summary®

Model

R R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

1

,9752

,950

,949

,628

a. Predictors: (Constant), fin_tec, literasi

b. Dependent Variable: inklusi

Sumber :

Nilai R? =

Data olahan SPSS.
Pada tabel di atas diperoleh nilai koefisien determinasi R?2

= 0,950 artinya
variabel Literasi Keuangan dan Financial Technology mempunyai pengaruh

0,950 berarti Inklusi Keuangan

mampu dijelaskan oleh variabel Literasi Keuangan dan Financial Technology
sebesar 95 %, sedangkan sisanya sebesar 5 % dapat dijelaskan oleh

variabel lainnya diluar lingkup penelitian.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahsan, maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Secara parsial literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap inklusi keuangan pada UMKM Medan Sunggal (nilai thitung™>
ttabel, 5,426 > 1,992 pada sig. 0,000 < 0,05 sehingga hipotesis penelitian
H: diterima.

2. Secara parsial financial technology berpengaruh positif dan signifikan
terhadap inklusi keuangan pada UMKM Medan Sunggal (nilai thitung™>
ttaber 7,590 > 1,992 pada sig. 0,000 < 0,05 sehingga hipotesis penelitian
H> diterima.

3. Seacra simultan literasi keuangan dan financial technology secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap inklusi keuangan (nilai Fhitung > Ftabel,
716,278 > 3,12 pada sig. 0,000<0,005) sehingga hipotesis penelitian Hz
diterima.

UCAPAN TERIMAKASIH (Optional)

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini tidak akan terwujud
tanpa adanya bimbingan, arahan, bantuan dan dukungan baik dari segi moral
maupun material. Untuk itu dalam kesempatan ini, penulis mengucapkan terimakasih
kepada pelaku UMKM Kecamatan Medan Sunggal, Kantor Camat Medan Sunggal
dan kepada prang orang yang terkait dengan penelitian.
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